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LAMPIRAN



Lampiran 1

Prevalensi Pemberian ASI Eksklusif dan Determinannya dalam Pandemi

KUESIONER PENELITIAN

Covid-19 di Distrik Kota Waisai

A. IDENTITAS WILAYAH

| Al | Distrik/Kelurahan

B. IDENTITAS RESPONDEN

B1 | Nama lbu
B2 | Usia lbu
Pendidikan Terakhir |1. Tidak Pernah Sekolah
Ibu 2. Tidak Tamat SD
3. Tamat SD
B3 4. Tamat SMP
5. Tamat SMA/SMK
6. Tamat D3/D4
7. Tamat Perguruan Tinggi
B4 | Pekerjaan Ibu
B5 | Desa/Kelurahan

C. DATAPARITAS

C1 | Jumlah Anak Lahir 1,2, 3,4,5,>5.
C2 | Jumlah Anak Hidup 1,2,3,4,5,>5.
C3 | Nama Anak Terakhir

Tanggal Lahir Anak
C4

Terakhir
- Jenis Kelamin Anak | 1. Laki-Laki

Terakhir

2. Perempuan

D. PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Jawaban




b1 Apakah bayi ibu diberikan % 'IYﬁj »
ASI ? '

D Apakah bayi ibu diberikan % _I\fla(lj »
ASI selama 6 bulan? '

Sampai berapa bulan bayi

makanan/minuman]?

ibu diberikan ASI saja [tanpa tambahan

a. 1bulan 1. Ya 2. Tidak
b. 2 bulan 1. Ya 2. Tidak

o3 c. 3bulan 1. Ya 2. Tidak
d. 4 bulan 1. Ya 2. Tidak

5 bulan 1. Ya 2. Tidak

f. 6 bulan 1. Ya 2. Tidak
Apakah ibu hanya | 1. Ya

D4 | memberikan  ASI  saja 2. Tidak
kepada bayi ibu?

Makanan/minuman apakah yang pernah diberikan kepada bayi ibu [sebelum

bayi berusia 6 bulan]?

a. Susu formula 1. Ya 2. Tidak
b. Susu lainnya 1. Ya 2. Tidak
c. Air beras 1. Ya 2. Tidak
d. Airgula 1. Ya 2. Tidak
D5 | e. Air kelapa 1. Ya 2. Tidak
f. Air putih 1. Ya 2. Tidak
g. Madu 1. Ya 2. Tidak
h. Jus buah 1. Ya 2. Tidak
i. Teh 1. Ya 2. Tidak
j.  Makanan setengah | 1. Ya 2. Tidak
padat/makanan
lembut/makanan lumat
Apakah hingga saat iniibu | 1. Ya
D6 : : 2. Tidak
masih menyusi?




E. PENGETAHUAN ASI EKSLUSIF

Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban
ASI Eksklusif adalah | 1. Benar
. : .| 2. Salah
E1 | pemberian ASI hingga bayi 3. Tidak tahu
berusia 6 bulan.
Pemberian ASI  Eksklusif | 1. Benar
. . 2. Salah
£o selama 6 bulan tidak baik 3. Tidak tahu
karena kebutuhan bayi tidak
terpenuhi.
Tujuan pemberian ASI adalah | 1. Benar
mencegah bayi dari 2. Salah
3. Tidak tahu
£3 terserangnya penyakit dan
membantu pertumbuhan atau
perkembangan otak serta fisik
bayi.
Meningkatkan daya tahan | 1. Benar
E4 | tubuh merupakan salah satu 2. Salah
P 3. Tidak tahu
manfaat ASI.
Memberikan ASI pada bayi | 1. Benar
E5 |dapat menyebabkan ibu 2 Sglah
3. Tidak tahu
terkena kanker.
Dalam ASI terkandung zat-zat | 1. Benar
. . 2. Salah
c6 seperti karbohidrat, 3. Tidak tahu
kolostrum, protein, lemak,
vitamin, dan mineral.
ASI yang pertama keluar | 1. Benar
= disebut dengan kolostrum 2. Salah
g ' 3. Tidak tahu
ASI dapat menularkan Covid- | 1. Benar
E8 16 pada bavi 2. Salah
pada bay!. 3. Tidak tahu




Kolostrum dapat mencegah | 1. Benar
= bayi dari covid-19 2. Salah
y ' 3. Tidak tahu
Pemberian ASI  Eksklusif | 1. Benar
E10 | selama pandemi Covid-19 2 Sglah
3. Tidak tahu
tidak dianjurkan.
Selama pandemi Covid-19 | 1. Benar
seorang ibu harus mengikuti 2. S{?‘Iah
3. Tidak tahu
E11l | protokol Kkesehatan ketika
ingin meberikan ASI pada
bayi.
Ibu tahu panduan protokol | 1. Benar
: 2. Salah
E12 | kesehatan saat pemberian ASI 3. Tidak tahu
pada bayi selama COVID-19. (lompat ke
E14)
Panduan protokol kesehatan | 1. Benar
saat pemberian ASI pada bayi 2. Salah
3. Tidak tahu
meliputi  mencuci  tangan,
E13 | menjaga kebersihan botol ASI
(jika diperah), dan
menggunakan masker
sebelum menyusui.
Ibu yang tertular Covid-19 | 1. Benar
=l tidak bisa menyusui banyinya 2. Salah
y YINYa- | 3 Tidak tahu
Seorang ibu menyusui | 1. Benar
. L .| 2. Salah
dinyatakan sebagai terjangkit 3. Tidak tahu
E15 | covid-19, ibu tersebut dapat
memberikan ~ ASI  secara
langsung.
Ibu yang terjangkit Covid-19 | 1. Benar
E16 | dan tidak memungkinkan 2. Salah
3. Tidak tahu

memberikan  ASI  secara




langsung tidak dapat
memberikan ASI walaupun

melalui ASI perah.

F. PENGARUH KONDISI PAYUDARA TERHADAP PEMBERIAN ASI

EKSKLUSIF
Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban

F1 | Apakah ibu dapat | 1. Ya
memberikan ASI kepada bayi . Tidak
secara langsung?

F2 | Apakah ASI ibu keluar| 1. Ya
sampali bayi berusia 6 bulan? . Tidak

F3 | Apakah payudara ibu sehat . Ya
(tidak mengalami . Tidak (lompat
abses/radang/pembengkakan) ke F5)
selama memberikan ASI?

F4 | Apakah ibu tetap memberikan . Ya (lompat ke
ASI  walaupun  kondisi Gl)
payudara ibu sehat? . Tidak (lompat

ke G1)

F5 | Apakah ibu pernah . Ya
mengalami  pembengkakan . Tidak
payudara sehingga
menghambat pemberian ASI?

F6 | Apakah ibu pernah . Ya
mengalami radang payudara | 2. Tidak
sehingga menghambat
pemberian ASI?

F7 | Apakah ibu pernah . Ya
mengalami abses payudara . Tidak
sehingga menghambat
pemberian ASI?

F8 | Apakah ibu tetap memberikan . Ya
ASI walaupun payudara ibu . Tidak

pernah mengalami

pembengkakan/radang/abses?




G. PERAN TENAGA KESEHATAN

Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban

G1 | Apakah pada saat ibu| 1. Ya
memeriksakan kehamilan atau ibu | 2. Tidak
dirawat setelah melahirkan pernah
mendapatkan penyuluhan tentang
ASI Eksklusif ?

G2 | Apakah pada saat selesai | 1. Ya
melahirkan petugas kesehatan | 2. Tidak
menganjurkan ibu untuk langsung
memberikan ASI kepada bayi
sesegera mungkin ?

G3 | Apakah  petugas  kesehatan | 1. Ya
mengajarkan kepada ibu cara | 2. Tidak
menyusui yang benar dalam hal
pemberian ASI esksklusif ?

G4 | Apakah petugas kesehatan/ bidan/ | 1. Ya
perawat/dokter pernah | 2. Tidak
merekomendasikan susu formula
kepada bayi ibu ?

G5 | Apakah petugas | 1. Ya
kesehatan/bidan/perawat/dokter 2. Tidak
selalu menggunakan  APD
(masker/sarung tangan, dll) pada
saat ibu memeriksakan diri dan
bayi?

G6 | Apakah selama ibu menyusui | 1. Ya
sebelum pandemi dan selama | 2. Tidak
pandemi  petugas  kesehatan
memberikan penyuluhan terkait
pentingnya  pemberian  ASI
Eksklusif?

H. PAPARAN INFORMASI

Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban

H1 Apakah ibu menggunakan [1. Ya
media sosial ? 2. Tidak (lompat ke 11)
Apakah ibu pernah (1. Ya

H2 mendapatkan informasi | 2. Tidak (lompat ke 11)
mengenai  ASI Eksklusif di
media sosial ?

H3 Dari media sosial manakah anda mendapatkan informasi tersebut ?

a. Facebook [1. Ya 2. Tidak |




b. Instagram 1. Ya 2. Tidak
c. Google 1. Ya 2. Tidak
d. Whatsapp 1. Ya 2. Tidak
e. Portal Berita Online 1. Ya 2. Tidak
Apakah informasi tersebut mengenai : (bisa lebih dari satu)
a. Manfaat ASI 1. Ya 2. Tidak
b. Pemberian ASI langsung (1. Ya 2. Tidak

setelah melahirkan

c. Zat gizi yang terkandung |1. Ya 2. Tidak
dalam ASI

H4 | d. Hal-hal yang dapat|1l. Ya 2. Tidak
mengurangi ASI

e. Pentingnya pemberian |1. Ya 2. Tidak

ASI Eksklusif
f. Masalah yang sering |1. Ya 2. Tidak
dijumpai dalam

pemberian ASI Eksklusif

Apakah ibu pernah membaca |1. Ya
informasi tentang penyakit |2. Tidak

HS yang dapat menular lewat
ASI?
Apakah ibu pernah (1. Ya
mendapatkan informasi |2. Tidak (lompat ke 11)

H6 | mengenai hubungan ASI
Eksklusif dengan Covid-19 di
media sosial ?

Apakah informasi tersebut mengenai : (bisa lebih dari satu)

a. ASI| tidak menularkan |1. Ya 2. Tidak
covid-19 dan manfaat ASI
dalam mencegah Covid-19

b. Panduan Protokol |1. Ya 2. Tidak
H7 pemberian ASI selama
pandemi

c. Alternatif cara pemberian |1. Ya 2. Tidak
ASI selama masa pandemi
(untuk ibu yang
dinyatakan positif/berisiko
terpapar covid-19)

I. KONDISI KECEMASAN ATAU STRES

Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban

I1 | Selama ibu memberikan ASI | 1. Tidak pernah
apakah ibu merasa lebih cemas | 2. Kadang-kadang
dari biasanya ? 3. Sering




Selalu

4.

I2 | Apakah ibu merasa cemas jika | 1. Tidak pernah
saat malam ibu harus menyusui | 2. Kadang-kadang
bayi ? 3. Sering

4. Selalu

I3 | Apakah ibu merasa cemas jikaibu | 1. Tidak pernah
mengalami sakit selama masa | 2. Kadang-kadang
menyusui? 3. Sering

4. Selalu

14 | Apakah ibu merasa stres terhadap | 1. Tidak pernah
perubahan pola hidup/makan | 2. Kadang-kadang
selama menyusui ? 3. Sering

4. Selalu

I5 | Apakah ibu merasa stres dengan | 1. Tidak pernah
beban pekerjaan sehingga merasa | 2. Kadang-kadang
tidak mampu memenuhi | 3, Sering
kebutuhan ASI untuk bayi ibu? 4. Selalu

I6 | Apakah ibu merasa cemas ketika | 1. Tidak pernah
ada anggota keluarga yang | 2. Kadang-kadang
serumah sedang sakit | 3. Sering
(demam/batuk/flu, dlIl) berada di | 4. Selalu
dekat ibu atau bayi?

I7 | Apakah ibu merasa cemas ketika | 1. Tidak pernah
ada anggota keluarga/kerabat | 2. Kadang-kadang
lainnya yang berkunjung ke | 3. Sering
rumah ibu? 4. Selalu

I8 | Apakah ibu merasa stres karena | 1. Tidak pernah
terus menerus dinasehati | 2. Kadang-kadang
/didorong oleh anggota | 3. Sering
keluarga/kerabat untuk | 4. Selalu
memperbaiki pola hidup/makan
selama menyusui?

19 | Apakah ibu merasa stress dan | 1. Tidak pernah
bingung ketika menyusui namun | 2. Kadang-kadang
bayi tetap menangis dan tidak ada | 3. Sering
yang membantu? 4. Selalu

110 | Apakah ibu merasa cemas akan | 1. Tidak pernah
merasa sakit pada payudara setiap | 2. Kadang-kadang
kali menyusui? 3. Sering

4. Selalu

111 | Apakah ibu merasa tersinggung | 1. Tidak pernah
jika ada orang yang menggunakan
Jrnaskerdisek?t?i/ril?u? ” 2. Kadang-kadang

3. Sering




4. Selalu

112 | Apakah ibu merasa cemas untuk | 1. Tidak pernah
menyusui selama pandemi Covid- | 2. Kadang-kadang
197 3. Sering
4. Selalu
113 | Apakah sebelum masa pandemi | 1. Tidak pernah
covid-19 ibu merasa cemas untuk | 2. Kadang-kadang
menyusui ? 3. Sering
4. Selalu
114 | Apakah ibu merasa cemas jika | 1. Tidak pernah
belum mencuci tangan saat akan | 2. Kadang-kadang
menyusui bayi selama pandemi | 3. Sering
Covid-19? 4. Selalu
115 | Apakah ibu merasa cemas jika | 1. Tidak pernah
tidak menggunakan masker saat | 2. Kadang-kadang
menyusui bayi selama pandemi | 3. Sering
Covid-19? 4. Selalu
116 | Apakah ibu merasa cemas jika | 1. Tidak pernah
berdekatan dengan bayi selama | 2. Kadang-kadang
pandemi Covid-19? 3. Sering
4. Selalu
117 | Apakah ibu merasa cemas jika | 1. Tidak pernah
ASl  Eksklusif  bayi tidak | 2. Kadang-kadang
terpenuhi karena adanya pandemi | 3. Sering
Covid-19? 4. Selalu
118 | Saya  takut tidak  dapat | 1. Tidak pernah
memberikan perlindungan yang | 2. Kadang-kadang
terbaik untuk bayi saya selama | 3. Sering
pandemi Covid-19. 4. Selalu
19 | Saya merasa cemas dengan | 1. Tidak pernah
kondisi pandemi Covid-19 yang | 2. Kadang-kadang
kasusnya semakin meningkat 3. Sering
4. Selalu
120 | Saya khawatir tidak sanggup | 1. Tidak pernah
memenuhi  kebutuhan  bayi | 2. Kadang-kadang
(pakaian dan perlengkapan bayi) | 3. Sering
karena adanya pandemi Covid- | 4. Selalu

19.




Lampiran 2

UNIVARIAT

Karakteristik Responden

HASIL ANALISIS DATA

Kategori Usia
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | <=25 17 28.3 28.3 28.3
26-30 15 25.0 25.0 53.3
>=31 28 46.7 46.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pendidikan ibu
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tamat SD 1 1.7 1.7 17
Tamat SMP 11 18.3 18.3 20.0
Tamat SMA/SMK 22 36.7 36.7 56.7
Tamat D3/D4 5 8.3 8.3 65.0
Tamat  Perguruan 21 35.0 35.0 100.0
Tinggi
Total 60 100.0 100.0
Kategori Pendidikan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Rendah 34 56.7 56.7 56.7
Tinggi 26 43.3 43.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pekerjaan ibu
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Honorer 16 26.7 26.7 26.7
IRT 27 45.0 45.0 71.7
PNS 9 15.0 15.0 86.7




Swasta/wiraswas 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Kategori Pekerjaan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Bekerja 33 55.0 55.0 55.0
Tidak Bekerja 27 45.0 45.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Paritas
Status Paritas
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Primipara 13 21.7 21.7 21.7
Multipara 47 78.3 78.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pemberian ASI Eksklusif
Kategori Pemberian ASI Eksklusif
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid ASI Eksklusif 21 35.0 35.0 35.0
Tidak ASI 39 65.0 65.0 100.0
Eksklusif
Total 60 100.0 100.0
Apakah bayi ibu diberikan ASI ?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 49 81.7 81.7 81.7
Tidak 11 18.3 18.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Apakah bayi ibu diberikan ASI selama 6 bulan?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 35 58.3 58.3 58.3
Tidak 25 41.7 41.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
1 bulan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Ya 57 95.0 95.0 95.0
Tidak 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
2 bulan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 48 80.0 80.0 80.0
Tidak 12 20.0 20.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
3 bulan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 39 65.0 65.0 65.0
Tidak 21 35.0 35.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
4 bulan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 31 51.7 51.7 51.7
Tidak 29 48.3 48.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




5 bulan

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 28 46.7 46.7 46.7
Tidak 32 53.3 53.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
6 bulan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 28 46.7 46.7 46.7
Tidak 32 53.3 53.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Apakah ibu hanya memberikan ASI saja kepada bayi ibu?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 27 45.0 45.0 45.0
Tidak 33 55.0 55.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Susu formula
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 39 65.0 65.0 65.0
Tidak 21 35.0 35.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Susu lainnya
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 10 16.7 16.7 16.7
Tidak 50 83.3 83.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Air beras

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 1 1.7 1.7 1.7
Tidak 59 98.3 98.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Air gula
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 60 100.0 100.0 100.0
Air kelapa
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 60 100.0 100.0 100.0
Air putih
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 17 28.3 28.3 28.3
Tidak 43 71.7 71.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Madu
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 4 6.7 6.7 6.7
Tidak 56 93.3 93.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Jus buah
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 60 100.0 100.0 100.0




Teh

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 9 15.0 15.0 15.0
Tidak 51 85.0 85.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Makanan setengah padat/makanan lembut/makanan lumat

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 2 3.3 3.3 3.3
Tidak 58 96.7 96.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Apakah hingga saat ini ibu masih menyusi?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 21 35.0 35.0 35.0
Tidak 39 65.0 63.3 98.3
Total 60 100.0 100.0
Pengetahuan

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI hingga bayi berusia 6 bulan.

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 26 43.3 43.3 43.3
Benar 34 56.7 56.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Pemberian ASI Eksklusif selama 6 bulan tidak baik karena kebutuhan bayi tidak

terpenuhi.
Frequency Percent Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 30 50.0 50.0 50.0
Benar 30 50.0 50.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




Tujuan pemberian ASI adalah mencegah bayi dari terserangnya penyakit dan

membantu pertumbuhan atau perkembangan otak serta fisik bayi.

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 13 21.7 21.7 21.7
Benar 47 78.3 78.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Meningkatkan daya tahan tubuh merupakan salah satu manfaat ASI.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 11 18.3 18.3 18.3
Benar 49 817 81.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Memberikan ASI pada bayi dapat menyebabkan ibu terkena kanker.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 36 60.0 60.0 60.0
Benar 24 40.0 40.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Dalam ASI terkandung zat-zat seperti karbohidrat, kolostrum, protein, lemak,

vitamin, dan mineral.

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 45 75.0 75.0 75.0
Benar 15 25.0 25.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
ASI yang pertama keluar disebut dengan kolostrum.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 35 58.3 58.3 58.3
Benar 25 41.7 41.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




ASI dapat menularkan Covid-19 pada bayi.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 44 73.3 73.3 73.3
Benar 16 26.7 26.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Kolostrum dapat mencegah bayi dari covid-19.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 41 68.3 68.3 68.3
Benar 19 31.7 31.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pemberian ASI Eksklusif selama pandemi Covid-19 tidak dianjurkan.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 41 68.3 68.3 68.3
Benar 19 31.7 31.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Selama pandemi Covid-19 seorang ibu harus mengikuti protokol kesehatan ketika

ingin meberikan ASI pada bayi.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 40 66.7 66.7 66.7
Benar 20 33.3 33.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Ibu tahu panduan protokol kesehatan saat pemberian ASI pada bayi selama

COVID-19.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 44 73.3 73.3 73.3
Benar 16 26.7 26.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




sebelum menyusui.

Panduan protokol kesehatan saat pemberian ASI pada bayi meliputi mencuci

tangan, menjaga kebersihan botol ASI (jika diperah), dan menggunakan masker

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 44 73.3 73.3 73.3
Benar 16 26.7 26.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Ibu yang tertular Covid-19 tidak bisa menyusui banyinya.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 51 85.0 85.0 85.0
Benar 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

memberikan ASI secara langsung.

Seorang ibu menyusui dinyatakan sebagai terjangkit covid-19, ibu tersebut dapat

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 52 86.7 86.7 86.7
Benar 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Ibu yang terjangkit Covid-19 dan tidak memungkinkan memberikan ASI secara

langsung tidak dapat memberikan ASI walaupun melalui ASI perah.

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak tahu/salah 50 83.3 83.3 83.3
Benar 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Kondisi Payudara

Apakah ibu dapat memberikan ASI kepada bayi secara langsung?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 55 91.7 91.7 91.7
Tidak 5 8.3 8.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Apakah ASI ibu keluar sampai bayi berusia 6 bulan?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Ya 42 70.0 70.0 70.0
Tidak 18 30.0 30.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Apakah payudara ibu sehat (tidak mengalami
abses/radang/pembengkakan) selama memberikan ASI?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Ya 26 43.3 43.3 43.3
Tidak 34 56.7 56.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu tetap memberikan ASI walaupun kondisi payudara ibu sehat?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 0 34 56.7 56.7 56.7
Ya 20 33.3 33.3 90.0
Tidak 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




menghambat pemberian ASI?

Apakah ibu pernah mengalami pembengkakan payudara sehingga

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 0 26 43.3 43.3 43.3
Ya 32 53.3 53.3 96.7
Tidak 2 3.3 3.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu pernah mengalami radang payudara sehingga menghambat

pemberian ASI?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | 0 26 43.3 433 43.3
Ya 18 30.0 30.0 73.3
Tidak 16 26.7 26.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu pernah mengalami abses payudara sehingga menghambat

pemberian ASI?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 0 26 43.3 43.3 43.3
Ya 12 20.0 20.0 63.3
Tidak 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu tetap memberikan ASI walaupun payudara ibu pernah

mengalami pembengkakan/radang/abses?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 0 26 43.3 43.3 43.3
Ya 12 20.0 20.0 63.3
Tidak 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Kategori Kondisi Payudara

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Baik 32 53.3 53.3 53.3
Tidak baik 28 46.7 46.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Peran Tenaga Kesehatan

Apakah pada saat ibu memeriksakan kehamilan atau ibu dirawat setelah

melahirkan pernah mendapatkan penyuluhan tentang ASI Eksklusif ?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 16 26.7 26.7 26.7
Ya 44 73.3 73.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah petugas kesehatan mengajarkan kepada ibu cara menyusui yang

benar dalam hal pemberian ASI esksklusif ?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 35 58.3 58.3 58.3
Ya 25 41.7 41.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Apakah petugas kesehatan/ bidan/ perawat/dokter pernah
merekomendasikan susu formula kepada bayi ibu ?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Ya 13 21.7 21.7 21.7
Tidak 47 78.3 78.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah petugas kesehatan/bidan/perawat/dokter selalu menggunakan APD

(masker/sarung tangan, dll) pada saat ibu memeriksakan diri dan bayi?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 14 23.3 23.3 23.3
Ya 46 76.7 76.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Apakah selama ibu menyusui sebelum pandemi dan selama pandemi

petugas kesehatan memberikan penyuluhan terkait pentingnya pemberian

ASI Eksklusif?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 21 35.0 35.0 35.0
Ya 39 65.0 65.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Paparan Media Sosial
Apakah ibu menggunakan media sosial ?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 16 26.7 26.7 26.7
Ya 44 73.3 73.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu pernah mendapatkan informasi mengenai ASI Eksklusif di

media sosial ?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 36 60.0 60.0 60.0
Ya 24 40.0 40.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Facebook
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 41 68.3 68.3 68.3
Ya 19 31.7 31.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Instagram

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 59 98.3 98.3 98.3
Ya 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Google
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 38 63.3 63.3 63.3
Ya 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Whatsapp
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 53 88.3 88.3 88.3
Ya 7 11.7 11.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Portal Berita Online
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 54 90.0 90.0 90.0
Ya 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Manfaat ASI
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 36 60.0 60.0 60.0
Ya 24 40.0 40.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




Pemberian ASI langsung setelah melahirkan

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 57 95.0 95.0 95.0
Ya 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Zat gizi yang terkandung dalam ASI
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 49 81.7 81.7 81.7
Ya 11 18.3 18.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Hal-hal yang dapat mengurangi ASI
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 51 85.0 85.0 85.0
Ya 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pentingnya pemberian ASI eksklusif
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 41 68.3 68.3 68.3
Ya 19 31.7 31.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Masalah yang sering dijumpai dalam pemberian ASI eksklusif
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 50 83.3 83.3 83.3
Ya 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Apakah ibu pernah membaca informasi tentang penyakit yang dapat

menular lewat ASI?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 57 95.0 95.0 95.0
Ya 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu pernah mendapatkan informasi mengenai hubungan ASI

Eksklusif dengan Covid-19 di media sosial ?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 56 93.3 93.3 93.3
Ya 4 6.7 6.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

ASI tidak menularkan covid-19 dan manfaat ASI dalam mencegah covid-19

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 57 95.0 95.0 95.0
Ya 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Panduan protokol pemberian ASI selama pandemi
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Tidak 56 93.3 93.3 93.3
Ya 4 6.7 6.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Alternatif cara pemberian ASI selama pandemi (untuk ibu yang dinyatakan

positif/berisiko terpapar covid-19)

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak 57 95.0 95.0 95.0
Ya 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




Kecemasan

Selama ibu memberikan ASI apakah ibu merasa lebih cemas dari biasanya ?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 41 68.3 68.3 68.3
Kadang-kadang 12 20.0 20.0 88.3
Sering 7 11.7 11.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Apakah ibu merasa cemas jika saat malam ibu harus menyusui bayi ?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 28 46.7 46.7 46.7
Kadang-kadang 11 18.3 18.3 65.0
Sering 15 25.0 25.0 90.0
Selalu 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas jika ibu mengalami sakit selama masa menyusui?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 30 50.0 50.0 50.0
Kadang-kadang 20 33.3 33.3 83.3
Sering 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa stres terhadap perubahan pola hidup/makan selama menyusui ?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 42 70.0 70.0 70.0
Kadang-kadang 8 13.3 13.3 83.3
Sering 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Apakah ibu merasa stres dengan beban pekerjaan sehingga merasa tidak mampu

memenuhi kebutuhan ASI untuk bayi ibu?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 34 56.7 56.7 56.7
Kadang-kadang 13 21.7 21.7 78.3
Sering 10 16.7 16.7 95.0
Selalu 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas ketika ada anggota keluarga yang serumah sedang sakit

(demam/batuk/flu, dIl) berada di dekat ibu atau bayi?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 29 48.3 48.3 48.3
Kadang-kadang 22 36.7 36.7 85.0
Sering 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas ketika ada anggota keluarga/kerabat lainnya yang

berkunjung ke rumah ibu?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 48 80.0 80.0 80.0
Kadang-kadang 11 18.3 18.3 98.3
Sering 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa stres karena terus menerus dinasehati /didorong oleh anggota

keluarga/kerabat untuk memperbaiki pola hidup/makan selama menyusui?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 49 81.7 81.7 81.7
Kadang-kadang 10 16.7 16.7 98.3
Sering 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Apakah ibu merasa stress dan bingung ketika menyusui namun bayi tetap menangis

dan tidak ada yang membantu?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 24 40.0 40.0 40.0
Kadang-kadang 14 23.3 23.3 63.3
Sering 16 26.7 26.7 90.0
Selalu 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas akan merasa sakit pada payudara setiap kali menyusui?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 37 61.7 61.7 61.7
Kadang-kadang 17 28.3 28.3 90.0
Sering 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa tersinggung jika ada orang yang menggunakan masker disekitar

ibu?
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 56 93.3 93.3 93.3
Kadang-kadang 3 5.0 5.0 98.3
Sering 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas untuk menyusui selama pandemi Covid-19 ?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 44 73.3 73.3 73.3
Kadang-kadang 12 20.0 20.0 93.3
Sering 4 6.7 6.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Apakah sebelum masa pandemi covid-19 ibu merasa cemas untuk menyusui ?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 49 81.7 81.7 81.7
Kadang-kadang 10 16.7 16.7 98.3
Sering 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas jika belum mencuci tangan saat akan menyusui bayi

selama pandemi Covid-19?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 39 65.0 65.0 65.0
Kadang-kadang 13 21.7 21.7 86.7
Sering 7 11.7 11.7 98.3
Selalu 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas jika tidak menggunakan masker saat menyusui bayi

selama pandemi Covid-19?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 51 85.0 85.0 85.0
Kadang-kadang 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Apakah ibu merasa cemas jika berdekatan dengan bayi selama pandemi Covid-19?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 49 81.7 81.7 81.7
Kadang-kadang 10 16.7 16.7 98.3
Sering 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Apakah ibu merasa cemas jika ASI Eksklusif bayi tidak terpenuhi karena adanya

pandemi Covid-19?

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 48 80.0 80.0 80.0
Kadang-kadang 9 15.0 15.0 95.0
Sering 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Saya takut tidak dapat memberikan perlindungan yang terbaik untuk bayi saya

selama pandemi Covid-19.

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 19 31.7 31.7 31.7
Kadang-kadang 25 41.7 41.7 73.3
Sering 16 26.7 26.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Saya merasa cemas dengan kondisi pandemi Covid-19 yang penularannya semakin

cepat.
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid Tidak pernah 18 30.0 30.0 30.0

Kadang-kadang 14 23.3 23.3 53.3

Sering 22 36.7 36.7 90.0

Selalu 6 10.0 10.0 100.0

Total 60 100.0 100.0

Saya khawatir tidak sanggup memenuhi kebutuhan bayi (pakaian dan perlengkapan

bayi) karena adanya pandemi Covid-19.

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Tidak pernah 28 46.7 46.7 46.7
Kadang-kadang 18 30.0 30.0 76.7
Sering 14 23.3 23.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




BIVARIAT

Kategori Usia * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation
Kategori Pemberian ASI Total
Eksklusif

ASI Eksklusif Tidak ASI

Eksklusif
Kategori Usia <=25 Count 2 15 17
% of Total 3.3% 25.0% 28.3%
26-30 Count 8 7 15
% of Total 13.3% 11.7% 25.0%
>=31 Count 11 17 28
% of Total 18.3% 28.3% 46.7%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0%

Kategori Pekerjaan * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation
Kategori Pemberian ASI Total
Eksklusif

ASI Tidak ASI

Eksklusif Eksklusif
Kategori Bekerja Count 13 20 33
Pekerjaan % of Total 21.7% 33.3% 55.0%
Tidak Count 8 19 27
Bekerja % of Total 13.3% 31.7% 45.0%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0%

Kategori Pengetahuan * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation

Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total
ASI Tidak ASI Eksklusif
Eksklusif
Kategori Cukup Count 16 8 24
Pengetahuan % of Total 26.7% 13.3% 40.0%
Kurang Count 5 31 36
% of Total 8.3% 51.7% 60.0%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0
%




Chi-Square Tests

Value df Asymptotic Exact Exact
Significanc Sig. (2- Sig. (1-
e (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 17.6312 1 .000
Continuity Correction® 15.388 1 .000
Likelihood Ratio 18.129 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 17.337 1 .000
Association
N of Valid Cases 60

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.40.

b. Computed only for a 2x2 table

Status Paritas * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation
Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total
ASI Tidak ASI Eksklusif
Eksklusif
Status Primipara Count 5 8 13
Paritas % of Total 8.3% 13.3% 21.7%
Multipara Count 16 31 a7
% of Total 26.7% 51.7% 78.3%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0
%
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Exact Sig. Exact Sig.
Significance (2-sided) (1-sided)
(2-sided)
Pearson Chi-Square .0872 767
Continuity Correction® .000 1.000
Likelihood Ratio .087 .769
Fisher's Exact Test .755 .505
Linear-by-Linear .086 .769
Association
N of Valid Cases 60

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.55.

b. Computed only for a 2x2 table




Kategori Kondisi Payudara * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation

Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total
ASI Tidak ASI
Eksklusif Eksklusif
Kategori Baik Count 21 11 32
Kondisi % of Total 35.0% 18.3% 53.3%
Payudara Tidak baik Count 0 28 28
% of Total 0.0% 46.7% 46.7%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0
%
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Exact Sig. Exact
Significanc (2-sided) Sig. (1-
e (2-sided) sided)
Pearson Chi-Square 28.2692 .000
Continuity Correction® 25.458 .000
Likelihood Ratio 36.510 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 27.798 .000
Association
N of Valid Cases 60

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.80.

b. Computed only for a 2x2 table

Kategori Peran Nakes * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation

Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total
ASI Eksklusif Tidak ASI
Eksklusif
Kategori Berperan Count 16 12 28
Peran % of Total 26.7% 20.0% 46.7%
Nakes Tidak Count 5 27 32
Berperan % of Total 8.3% 45.0% 53.3%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Exact Exact Sig.
Significance Sig. (2- (1-sided)
(2-sided) sided)
Pearson Chi-Square 11.3152 1 .001
Continuity Correction® 9.563 1 .002
Likelihood Ratio 11.713 1 .001
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear 11.126 1 .001
Association
N of Valid Cases 60

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.80.

b. Computed only for a 2x2 table




Kategori Paparan Medsos * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation
Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total
ASI| Eksklusif Tidak ASI
Eksklusif
Kategori Baik Count 5 4 9
Paparan % of Total 8.3% 6.7% 15.0%
Medsos Kurang Count 16 35 51
% of Total 26.7% 58.3% 85.0%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Exact Exact Sig.
Significance Sig. (2- (1-sided)
(2-sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.9672 1 161
Continuity Correction® 1.047 1 .306
Likelihood Ratio 1.879 1 .170
Fisher's Exact Test .255 .153
Linear-by-Linear 1.934 1 .164
Association
N of Valid Cases 60

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.15.

b. Computed only for a 2x2 table

Kategori Kecemasan * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation

Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total
ASI Tidak ASI Eksklusif
Eksklusif
Kategori Kecemasan Count 21 36 57
Kecemasan Ringan % of Total 35.0% 60.0% 95.0%
Kecemasan Count 0 3 3
Sedang % of Total 0.0% 5.0% 5.0%
Total Count 21 39 60
% of Total 35.0% 65.0% 100.0
%




Chi-Square Tests

Value df Asymptotic Exact Sig. Exact
Significance (2-sided) Sig. (1-
(2-sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.7002 1 192
Continuity Correction® 467 1 495
Likelihood Ratio 2.669 1 102
Fisher's Exact Test .545 .267
Linear-by-Linear 1.672 1 .196
Association
N of Valid Cases 60

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.05.

b. Computed only for a 2x2 table
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Perihal : Izin Pengambilan Data Awal

Yth, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Raja Ampat
Di -
Tempat
Dengan hormat, Kami ajukan mahasiswa Jurusan Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Hasanuddin :
Nama : Syafriani Mentari
NIM K111 16 802

Bermaksud untuk melakukan pengambilan data awal di Wilayah Distrik Kota Waisai dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan topik penelitian :
“Prevalensi Asi Eksklusif dan Determinannya Pada Ibu Menyusui di Distrik Kota
Waisai Kabupaten Raja Ampat”

Untuk Proses ini, kiranya Bapak/Ibu berkenan membantu mahasiswa kami dalam proses
perizinannya. Adapun data yang ingin diambil sebagai berikut :

1. Angka Cakupan Asi Eksklusif tahun 2017, 2018, 2019

2. Data ibu melahirkan di Wilayah Distrik Kota Waisai selama bulan Januari - Juni 2020

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Direktur RSUD Kab. Raja Ampat di Waisai;
2. Kepala Distrik Kota Waisai di Waisai;

3. Kepala Puskesmas Waisai di Waisai.



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JI. Perintls Kemesdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, Fax 0411 - 586013
E-mail : fkmuh@unhas.ac.id, website: www.fkm.unhas.ac.id

Nomaor : 1807/UN4.14 B/PT.01.04/2021 12 Maret 2021
Hal : lzin Penelitian '

Yang Terhormat

Kepaia Dinas Pensnaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Rajs Ampat

dl - Walsal

Kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang bermaksud untuk
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Untuk melaksanakan peneliian i, kami mengharapkan bantuan Bapak/lbu kiranya dapat memberikan izin
kepada:

Nama : Syafriani Mentari

Nim : K11118802

Program Studi ¢ Kesehalan Masyarakat-S1
Departemen . Epidemiologi

Judul Tugas Akhir  : Prevalensi Pemberian ASI Eksklusif dan Determinannya Dalam Pandeml
Covid-19 Di Distrik Kota Waisai

Lokasi Penelitian ;  Distrk Kota Waisal Kabupaten Raja Ampat

Pambimbing . 1. Ansariadi,S.KM.,M.Sc.PH Ph.D
2. Dr. Ida Leida Maria, S.KM.,M.KM. M.Sc.PH

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kaslh.

Tembusan :

1. Dekan FKM Unhas sebagal laporan
2. ParaWakil Dekan FKM Unhas

3. Para pembimbing Skepsi
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IZIN PENELITIAN

NOMOR : 073/001/DPM-PTSP/IV/2021

Berdasarkan Rekomendasi Kantor Distrik Waisal Kota Kabupaten Raja Ampat Nomor : 570/38/2021, maka
dengan ini Kepala Dinas Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Raja Ampat memberikan

Izin Penelitian kepada:
NAMA : SYAFRIANI MENTARI
STATUS ¢ MAHASISWA
ASAL PENELITIAN © UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
BIDANG PENELITIAN  ©  KESEHATAN MASYARAKAT
JUDUL PENELITIAN : " PREVALENSI PEMBERIAN AS! EKSKLUSIF DAN DETERMINANNYA DALAM
PANDEMI COVID-19 DI DISTRIK KOTA WAISAI *
LOKASI PENELITIAN : KANTOR DISTRIK WAISAI KOTA KABUPATEN RAJA AMPAT
WAKTU PENELITIAN : 14 APRIL 2020 S/D 20 APRIL 2021

Izin ini diberikan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. lzin ini hanya sebagai kegiatan mencari data atau bahan penelitian

2 Mentaats ketentuan yang berlaku

3 Setelah tiha dilokasi dan sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu harus melaporkan diri ke istansi
setempat dengan menunjukan surat inf

4. Tidak dibenarkan melakukan riset/ penelitian yang tidak sesual atau tidak ada kaitanya dengan judul riset/

penelitian dimaksud

Menyerakan hasil riset/ penelitian kepada dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Raja Ampat, selambat-lambatnya 6 (Enam) bulan setelah penelitian dilaksanakan

Harus memperhatikan keamanan dan ketertiban umum selama kegiatan berlangsung

Harus Memperhatikan adat istadat setempat

Apabila terdapat kekellruan dalam Surat Keputusan Ini, akan diadakan perbalkan sebagaimana mestinya.

Izin inl berlaku selama 6 (Enam) bulan, terhitung sejak tanggal dikeluarkan

"

o |

NIP. 19740615 200111 1001

."

di Waisal (sebagal laporan)
Kota Kab. Rajo Ampat
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